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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Integrity, Competence, and Job Satisfaction on Employee Performance
at the Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman of Rokan Hilir Regency. This research is
quantitative, involving the distribution of questionnaires to respondents. The study population includes
employees at the Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman of Rokan Hilir Regency. The sampling
method used is a census, resulting in a sample of 51 respondents. Data processing employs Structural
Equation Modeling (SEM) using the SmartPLS application. The results indicate that Integrity has a positive
and significant effect on Job Satisfaction, Competence has a positive and significant effect on Job Satisfaction,
and Job Satisfaction has a positive and significant effect on Employee Performance. Additionally, Integrity
and Competence also have a positive and significant effect on Employee Performance.
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PENGARUH INTEGRITAS DAN KOMPETENSI TERHADAP KEPUASAN KERJA DAN KINERJA
PEGAWAI DI DINAS PERUMAHAN RAKYAT DAN KAWASAN PERMUKIMAN KABUPATEN
ROKAN HILIR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Integritas, Kompetensi, dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan kepada responden.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Rokan Hilir. Metode penentuan sampel menggunakan teknik sensus, sehingga jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 51 responden. Pengolahan data dilakukan dengan metode Structural Equation Modelling
(SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Integritas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pegawai, Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja pegawai, dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Selain itu, Integritas dan Kompetensi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Kata Kunci  : Integritas; Kompetensi; Kepuasan Kerja; Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

Untuk membangun organisasi yang kompeten, peran penting pegawai dalam menjalankan tugasnya menjadi
faktor penentu keberhasilan atau kegagalan organisasi. Kinerja pegawai menjadi tolak ukur utama dalam
menilai efektivitas dan efisiensi suatu organisasi, terutama dalam instansi pemerintah. Sumber daya manusia
(SDM) di dalam suatu organisasi memiliki peran yang sangat strategis dalam mengembangkan kemampuan
dan keterampilan pegawai untuk kepentingan instansi. SDM yang berkualitas akan mendorong inovasi dan
perubahan signifikan dalam berbagai model kerja, mendukung organisasi untuk terus berkembang seiring
dengan kemajuan zaman, termasuk dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0, yang menitikberatkan
pada pencapaian efektivitas dan efisiensi melalui optimalisasi berbagai sumber daya.

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (DPRKP) Kabupaten Rokan Hilir adalah salah
satu instansi pemerintahan yang memiliki peran penting dalam perencanaan, pembangunan, pengelolaan, serta
pengawasan perumahan dan kawasan permukiman di wilayah Kabupaten Rokan Hilir. Kinerja pegawai
DPRKP menjadi faktor penentu keberhasilan berbagai program yang dilaksanakan. Semakin baik kinerja
pegawai, semakin efektif dan efisien pula pelaksanaan kegiatan di DPRKP. Pengelolaan sumber daya manusia,
anggaran, dan teknologi informasi menjadi faktor utama dalam menentukan kinerja instansi ini. Evaluasi
terhadap penggunaan sumber daya ini memberikan gambaran yang jelas mengenai seberapa baik Kkinerja
pegawai DPRKP dalam melaksanakan tugas-tugas mereka.

Kinerja pegawai DPRKP Kabupaten Rokan Hilir memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan
berbagai program dan pembangunan perumahan serta kawasan permukiman di wilayah tersebut. Kinerja yang
baik tentu saja berkorelasi dengan pencapaian tujuan pembangunan daerah, sehingga penting bagi instansi ini
untuk terus meningkatkan kualitas kinerja pegawai mereka. Berdasarkan Peraturan Bupati Rokan Hilir Nomor
88 Tahun 2019 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja DPRKP, tugas pokok
instansi ini adalah membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah di bidang perumahan dan kawasan permukiman. Oleh karena itu, kinerja pegawai yang optimal sangat
diperlukan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dan berbagai pihak terkait.

Berdasarkan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) tahun 2021 hingga 2023, meskipun secara umum
kinerja pegawai DPRKP Kabupaten Rokan Hilir berada dalam kategori baik (76-91), terdapat penurunan nilai
SKP dalam tiga tahun terakhir, dengan penurunan paling besar terjadi pada tahun 2023. Penurunan ini
menunjukkan adanya tantangan yang perlu segera diatasi agar kinerja pegawai dapat kembali optimal. Salah
satu cara untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah dengan memperbaiki tingkat kepuasan kerja mereka.
Berdasarkan hasil survei pendahuluan pada 15 pegawai, diketahui bahwa sekitar 28,89% pegawai merasa
tidak puas dengan pekerjaannya saat ini. Ketidakpuasan ini perlu menjadi perhatian serius karena dapat
berdampak langsung pada penurunan Kinerja pegawai. Penelitian terdahulu oleh Paisah et al. (2023), Efendi
dan Putri (2022), Lira, Hidayat, dan Fatmasari (2023), Ngatno, Junaedi, dan Komardi (2022), Agustina dan
Indriasih (2022), Ningsih et al. (2024), serta Ismail (2021) menyimpulkan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun, beberapa penelitian lain seperti Elburdah
(2018), Azhari, Resmawan, dan Ikhsan (2021), Fauziek dan Yanuar (2021), Gazali, Panjaitan, dan Chandra
(2022), serta Abebe dan Singh (2023) menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap Kkinerja.

Selain kepuasan kerja, faktor integritas juga berperan penting dalam menentukan kinerja pegawai.
Integritas mencakup prinsip-prinsip moral dan etika yang tinggi, termasuk kejujuran, konsistensi, dan
tanggung jawab. Di DPRKP Kabupaten Rokan Hilir, permasalahan integritas meliputi perilaku tidak disiplin,
kurangnya etika kerja, serta lemahnya pengawasan internal yang memungkinkan pelanggaran integritas tidak
terdeteksi atau tidak ditindaklanjuti. Penelitian oleh Pasaribu dan Syamsir (2020) serta Supriadi, Guswandi,
dan Saragih (2020) menunjukkan bahwa integritas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Namun, penelitian lain oleh Paisah et al. (2023), Ngatno, Junaedi, dan Komardi (2022), serta
Agustina dan Indriasih (2022) menemukan bahwa integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Penelitian oleh Efendi dan Putri (2022), Lira, Hidayat, dan Fatmasari (2023), Mangasa dan Sutopo
(2023), serta Ngatno, Junaedi, dan Komardi (2022) juga menunjukkan bahwa integritas yang tinggi diperlukan
untuk meningkatkan kinerja pegawai, meskipun penelitian oleh Paisah et al. (2023), Devi, Tewal, dan Uhing
(2022), serta Sumardi, GW, dan Nurhasanah (2022) menunjukkan hasil sebaliknya, yaitu integritas tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja pegawai adalah kompetensi. Kompetensi
pegawai mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menjalankan tugas dengan
efektif. Penelitian oleh Berlian (2018), Aprilliansyah dan Chalid (2020), serta Ismail (2021) mengungkapkan
bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai.
Namun, Meidita (2019) dan Paisah et al. (2023) menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan Kerja, sedangkan penelitian oleh Paisah et al. (2023) dan Ningsih et al. (2024)
membuktikan bahwa kompetensi tidak berdampak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Integritas dan Kompetensi terhadap Kepuasan

Pengaruh Integritas dan Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai di Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir (Zulrahman, Layla Hafni, dan Ria Darmasari)
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Kerja dan Kinerja Pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Pegawai
Menurut Mangkunegara (2016) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan
penggunaan anggaran dengan kualitas dan kuantitas (Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 58,
2005).

Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja individu pegawai menurut PERMENPAN RB No
6 Tahun 2022, yaitu: (1) Kuantitas yaitu ukuran jumlah atau banyaknya hasil kerja yang dicapai, (2) Kualitas
yaitu ukuran mutu setiap hasil kerja yang dicapai, (3) Waktu yaitu ukuran lamanya proses setiap hasil kerja
yang dicapai, (4) Biaya yaitu jumlah anggaran yang digunakan setiap hasil kerja.

Kepuasan Kerja
Manullang (2006) mengemukakan bahwa kepuasan kerja tidak lain dari suatu yang menimbulkan dorongan

atau semangat kerja. Kepuasan kerja merupakan pendorong semangat kerja. Kepuasan kerja merupakan
perasaan seseorang terhadap pekerjaan, ini berarti bahwa konsepsi kepuasan kerja semacam ini melihat
kepuasan kerja itu sebagai hasil interaksi manusia dengan lingkungan kerja nya. Robbins and Judge (2012)
menjelaskan bahwa kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan pekerjaan nya daripada balas
jasa walaupun balas jasa itu penting. Kepuasan kerja sebagai respon sikap atau emosi terhadap berbagai segi
pekerjaan seseorang.

Pegawai yang belum puas terhadap kerjanya akan menyebabkan kerja yang tidak efektif dan akan
berdampak terhadap penurunan kinerja pegawai (Sunarsi, 2020). Pegawai yang tingkat kepuasannya tinggi
dapat meningkatkan kinerja pegawai tersebut. Hasil penelitian Paisah et al., (2023) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Efendi and Putri (2022)
juga menjelaskan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepuasan kerja. Lira,
Hidayat and Fatmasari (2023), Ngatno, Junaedi and Komardi (2022), Agustina and Indriasih (2022), Ningsih
et al., (2024) dan Ismail (2021) juga menjelaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Akan tetapi terdapat hasil penelitian yang mengungkapkan hasil yang berbeda,
Elburdah (2018) yang membuktikan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Kemudian didukung oleh hasil penelitian Azhari, Resmawan and lIkhsan, (2021), Fauziek and
Yanuar (2021), Gazali, Panjaitan and Chandra (2022) dan Abebe and Singh (2023) yang membuktikan bahwa
kepuasan kerja tidak memberikan pengaruh signfikan terhadap kinerja pegawai.

Hs: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Integritas
Menurut Mulyadi (2002) integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan

profesional. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan
(benchmark) bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang diambilnya.Menurut Sunarto (2003)
menyatakan bahwa integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang
jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip. Integritas merupakan kualitas yang mendasari
kepercayaan publik dan merupakan patokan (benchmark) bagi auditor dalam menguji semua keputusan yang
diambilnya.

Pegawai yang mampunyai integritas yang tinggi akan berdampak terhadap kepuasan kerja yang
tinggi pula (Supriadi, Guswandi and Saragih, 2020). Pasaribu and Syamsir (2020) mengungkapkan bahwa
kepuasan kerja yang tinggi dapat tercipta karena integritas pegawai yang tinggi. Supriadi, Guswandi and
Saragih (2020) pada hasil penelitinnya juga menjelaskan bahwa integritas berpengaruh positif dan signifikan
terhadan kepuasan kerja. Namun demikin, peneliti lain Paisah et al., (2023), Ngatno, Junaedi and Komardi
(2022) dan Agustina and Indriasih, (2022) menemukan hasil yang berbeda yaitu, integritas berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja.
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Ha: Integritas berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Dalam konsep integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang
jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip. Integritas merupakan kualitas yang mendasari
kepercayaan publik dan merupakan patokan (benchmark) bagi seseorang dalam menguji semua keputusan
yang diambilnya (Sunarto 2003).Efendi and Putri (2022) menjelaskan bahwa integriritas yang tinggi akan
berdampak secara signifikan terhadap peningkatan kinerja. Kemudian Lira, Hidayat and Fatmasari, (2023)
juga menjelaskan bahwa integritas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Mangasa and Sutopo (2023), Ngatno, Junaedi and Komardi (2022), Agustina and Indriasih (2022) dan
Supriadi, Guswandi and Saragih (2020) juga menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja pegawai
diperlukan integritas yang tinggi. Sedangkan Paisah et al., (2023), Devi, Tewal and Uhing (2022) dan
Sumardi, GW and Nurhasanah (2022) mengungkapkan hasil yang berbeda yaitu, integritas tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerj pegawai.

Hs: Integritas berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Kompetensi
Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut. Wibowo (2016, p.271) Menurut McClelland mendefinisikan kompetensi (competency) sebagai
karakteristik yang mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap, atau dapat
mendeskripsikan, kinerja yang sangat baik.

Pegawai yang mempunyai kompetensi yang baik akan dapat menimbulkan kepuasan karena mampu

menjalankan tugas dengan baik dan kualitas kerja yang baik (Ismail 2021). Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Berlian (2018) mengungkapkan bahwa semakin baik kompetensi seseorang maka akan
semakin tinggi kepuasan kerjanya. Aprilliansyah and Chalid (2020) juga mejelaskan bahwa untuk
meningkatkan kepuasan kerja diperlukan komptensi yang tinggi. Ismail (2021) juga mengungkapkan bahwa
kompetensi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil berbeda dikemukakan
oleh Meidita (2019) yang membuktikan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hal ini juga didukung oleh Paisah et al. (2023) bahwa kepuasan kerja tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh kompetensi

H2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Kinerja pegawai yang tinggi merupakan hasil dari kompetensi yang baik (Mangasa and Sutopo, 2023).

Penelitian Ismail (2021) membuktikan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh kompetensi secara positif dan
signifikan. Mangasa and Sutopo (2023) juga menjelaskan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Akan tetapi, hasil yang berbeda dikemukakan oleh Paisah et al., (2023)
yang menjelaskan bahwa kinerja tidak dipengaruhi oleh komptensi secara signifikan. Hal ini didukung oleh
Ningsih et al., (2024) yang membuktikan bahwa kompetensi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Ha: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Integritas dan Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai di Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir (Zulrahman, Layla Hafni, dan Ria Darmasari)
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi dimana dalam wilayah ini terdiri atas subyek atau obyek yang
mempunyai karakteristik dan kuantitas tertentu yang sudah ditetapkan oleh para peneliti agar bisa dipelajari
sehingga bisa diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh Pegawai Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir. Adapun jumlah
populasi seluruhnya berjumlah 51 orang.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu untuk diukur atau
diamati karakteristiknya, kemudian ditarik kesimpulan mengenai karakteristik tersebut yang dianggap
mewakili populasi (Sugiyono, 2010). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Sensus, dimana seluruh populasi diambil menjadi sampel. Dengan jumlah sampel 51 responden.

Teknik Analisa Data

Analisis data yang dilakukan yaitu: (1) Analisis deskriptif yang terdiri analisis profil responden dan analisis
tanggapan responden. (2) Uji kelayakan angket yang terdiri dari (a) Uji Validitas, uji validitas merupakan uji
yang dilakukan untuk mengukur keakuratan instrumen penelitian atau kuesioner. kuesioner dikatakan valid
jika Pernyataan atau pernyataan dari kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Nilai akurasi dari angket tersebut bisa diukur dengan menggunakan koefisien korelasi.
Angket yang dikatakan bagus dan valid, jika koefisien korelasinya > 0.3 (Ghozali, 2011). (b) Uji Reliabilitas,
uji reliabilitas merupakan uji kuesioner yang dilakukan dengan tujuan mengukur konsistensi jawaban
responden. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha. Kuesioner dikatakan reliabel jika
nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Ghozali, 2011). (3) Analisis Persamaan Struktural dan Hipotesis terdiri dari (a)
pengembangan model berdasarkan teori, (b) menyusun diagram jalur dan persamaan struktural (c) evaluasi
model dalam PLS-SEM (d) uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Profil Responden

Analisis profil responden pada penelitian ini sebagaimana pada tabel 1.

Tabel 1. Profil Responden
Profil Kategori  Jumlah  Persentase

Jenis Pria 34 66.67%
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Profil Kategori  Jumlah  Persentase
Kelamin Wanita 17 33.33%
25-35Th 19 31.67%
Usia 36-45Th 23 38.33%
46-55 Th 9 15.00%
SMA 4 6.67%
Diploma 13 21.67%
Pendidikan
Sl 33 55.00%
S2 1 1.67%
3-5Th 12 20.00%
5-10 Th 14 23.33%
Penghasilan
10-20 Th 16 26.67%
20-35 9 15.00%
Total 51 100.00%

Sumber: Data Olahan, 2024

Tanggapan responden pada variabel kinerja pegawai termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata
skor 4.002. Tanggapan responden tertinggi terdapat pada pernyataan "Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan
sesuai dengan target yang telah ditetapkan" (KP1.1), yang menunjukkan bahwa pegawai di Dinas Perumahan
Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir sangat memperhatikan penyelesaian pekerjaan
tepat waktu. Sedangkan tanggapan responden terendah terdapat pada pernyataan "Anggaran selalu digunakan
secara efisien" (KP4.1), yang mengindikasikan bahwa masih ada pegawai yang perlu mengembangkan cara
untuk melaksanakan pekerjaan dengan biaya yang lebih efisien. Tanggapan responden pada variabel kepuasan
kerja termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata skor 4.103. Tanggapan responden tertinggi terdapat pada
pernyataan "Selain gaji atau upah, saya menerima tunjangan dan insentif lainnya" (KK2.3), yang
menunjukkan bahwa pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir
merasa puas dengan fasilitas tambahan yang diberikan. Sedangkan tanggapan responden terendah terdapat
pada pernyataan "Rekan kerja saya cukup cerdas dan sangat membantu saya dalam bekerja" (KK5.1), yang
mengindikasikan bahwa masih ada pegawai yang merasa rekan kerja mereka belum sepenuhnya mendukung
dan membantu dalam mencapai tujuan bersama.

Tanggapan responden pada variabel integritas termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata skor
3.775. Tanggapan responden tertinggi terdapat pada pernyataan "Saya menjalankan wewenang sesuai dengan
peraturan yang berlaku" (I4.1) dan “Wewenang yang saya miliki dimanfaatkan untuk kepentingan instansi”
(14.2), yang menunjukkan bahwa pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Rokan Hilir merasa puas dengan pencapaian mereka dalam menjalankan wewenang sesuai dengan peraturan.
Sedangkan tanggapan responden terendah terdapat pada pernyataan “Saya menjunjung tinggi etika dalam
bekerja" (11.2), yang mengindikasikan bahwa masih ada pegawai yang merasa belum sepenuhnya terlibat atau
konsisten dalam menerapkan etika kerja yang tinggi. Tanggapan responden pada variabel fasilitas kerja
termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata skor 3.818. Tanggapan responden tertinggi terdapat pada
pernyataan "Saya memahami setiap pekerjaan yang diberikan dan siap melakukan pengembangan dengan
kemampuan yang saya miliki" (K5.1), yang menunjukkan bahwa pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir merasa termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka berkat
adanya fasilitas pelatihan dan dukungan yang tersedia. Sedangkan tanggapan responden terendah terdapat
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pada pernyataan "Saya selalu bekerja dengan mengedepankan etika dan kode etik" (K1.1), yang
mengindikasikan bahwa masih ada pegawai yang merasa kurang puas dengan fasilitas yang disediakan oleh

kantor.

Hasil Uji Model SEM PLS

Hasil Uji Model SEM PLS sebagaimana pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Model SEM PLS

Composite Average

. . Loading VIE Reliability Variance R Q
Variabel Indikator (Iz%cg())r) (<10) ((>%Rg) (AVEE)X(tL%?;e)(; Square  Square

KP1.1 0.858 3.619

KP1.2 0.804 2.993

KP2.1 0.867 4.481
Kinerja KP2.2 0.861 4.281
Pegawai 0.955 0.725 0.593 0.416
(Y2) KP3.1 0.840  3.153

KP3.2 0.882 4.135

KP4.1 0.859 3.547

KP4.2 0.839 2.724

KK1.1 0.779 2.786

KK1.2 0.788 2.998

KK1.3 0.848 3.891

KK2.1 0.838 3.891

KK2.2 0.706 2.463

KK2.3 0.823 3.495
Kepuasan KK3.1 0.741 2.699
Kerja KK3.2 0796  3.669 0.961 0.622 0690  0.411
(¥1) KK3.3 0.760 2.994

KK4.1 0.830 3.089

KK4.2 0.777 3.503

KK4.3 0.791 3.578

KK5.1 0.753 2.903

KK5.2 0.764 3.041

KK5.3 0.827 3.414
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Composite Average
. . Loading VIE Reliability Variance R Q
Variabel Indikator (E%Cg%; (<10) (i%Rg) (AVEE)X(Z?J?;%(; Square  Square
11.1 0.773 1.973
11.2 0.807 2.717
12.1 0.719 2.342
Integritas 12.2 0.839 3.031 0,926 0,600
(X1) 3.1 0.806  2.468
13.2 0.782 2410
14.1 0.801 2416
14.2 0.710 2.000
K1.1 0.867 3.479
K1.2 0.752 2.483
K2.1 0.770 2.779
K2.2 0.827 3.756
Kon(w)[zzt)enSi K3.1 0.748 3.103 0,942 0.620
K3.2 0.762 2.712
K4.1 0.729 2.371
K4.2 0.790 3.456
K5.1 0.797 3.565
K5.2 0.820 3.130

Sumber: Data Olahan, 2022

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa setiap indikator pada penelitian ini mempunyai nilai loading
factor lebih besar dari 0.60. sehingga seluruh indikator dapat dikatakan valid. Kemudian, Nilai VIF setiap indikator
pada penelitian ini kecil dari 10. Artinya tidak terjadi Multikolinieritas pada penelitian ini. Nilai Composite
Reliability pada setiap variabel penelitian ini lebih besar dari 0.60. artinya seluruh variabel pada penelitian ini
reliabel. Nilai AVE pada setiap variabel penelitian ini lebih besar dari 0.50. artinya seluruh variabel pada
penelitianini valid.

Dari nilai R square pada tabel 2 juga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang kuat variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Dapat dijelaskan bahwa nilai Adjusted R Square 0.593 atau 59.3%
variabel kinerja pegawai dijelaskan variabel Kepuasan Kerja, Integritas dan Kompetensi. Sedangkan sisanya
40.7% dijelaskan oleh faktor faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Sedangkan hasil pengujian pada
variabel Kepuasan kerja diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0.690 atau 69% variable Integritas dan
Kompetensi. Sedangkan sisanya 31% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kemudian, nilai Q square berada di atas 0.00, artinya model penelitian ini mempunyai nilai observasi yang
baik atau model mempunyai nilai predictive relevance.

Hasil Uji Hipotesis
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Hasil uji hipotesis pada penelitian ini sebagaimana pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan Variabel T statistics P values Hasil

H1 Integritas (X1) -> 3.793 0.000 Positif
Kepuasan Kerja (Y1) Signifikan

H2 Kompetensi (X2) -> 3.089 0.002 Positif
Kepuasan Kerja (Y1) Signifikan

H3 Integritas (X1) -> Kinerja 2.052 0.040 Positif
Pegawai (Y2) Signifikan

H4 Kompetensi (X2) -> 2.130 0.033 Positif
Kinerja Pegawai (Y2) Signifikan

H5 Kepuasan Kerja (Y1) -> 2.715 0.007 Positif
Kinerja Pegawai (Y2) Signifikan

Sumber: Data Olahan, 2024

Kinerja Pegawal

v

Keterangan: ——»  Siendfikan(0.09)

Pembahasan

Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis

Pengaruh Integritas terhadap Kinerja Pegawai
Integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir. Semakin tinggi integritas yang dimiliki oleh pegawai, semakin
baik pula kinerja mereka. Sebaliknya, rendahnya integritas dapat menyebabkan penurunan kinerja pegawai.
Hal ini didukung oleh analisis deskriptif tanggapan responden terhadap pernyataan, "Saya selalu mematuhi
kode etik pekerjaan saya." Pegawai yang memiliki integritas tinggi dan secara konsisten mematuhi kode etik
pekerjaan cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Rokan Hilir, kepatuhan terhadap kode etik merupakan salah satu indikator utama dari
integritas pegawai. Pegawai yang mematuhi kode etik cenderung lebih disiplin, bertanggung jawab, dan

berkomitmen terhadap tugas-tugas mereka, yang berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja.

LUCRUM: Jurnal Bisnis Terapan--- VVol. 5 No. 4, Desember 2025

501



502
ISSN: 2828-7975

Pengaruh integritas terhadap kinerja pegawai yang positif dan signifikan ini juga didukung oleh profil
responden yang mayoritas kelompok usia 25-35 tahun, yang berada pada tahap karir di mana penerapan dan
pemeliharaan integritas dalam pekerjaan menjadi krusial untuk keberhasilan profesional mereka. Usia ini
adalah masa di mana pegawai sangat peduli terhadap reputasi dan perkembangan karir mereka, sehingga
mereka lebih cenderung mematuhi kode etik dan menunjukkan kinerja yang optimal.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Rokan Hilir, penting bagi manajemen untuk terus mendorong penerapan kode etik yang ketat serta
memberikan penghargaan bagi pegawai yang menunjukkan integritas tinggi. Berdasarkan analisis deskriptif
tanggapan responden, aspek integritas yang perlu ditingkatkan meliputi pelatihan berkala tentang kode etik
dan penerapan sistem penghargaan yang adil bagi mereka yang menunjukkan kinerja unggul dan mematuhi
kode etik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Efendi dan Putri (2022), serta Lira,
Hidayat, dan Hamarsi (2023), yang menunjukkan bahwa integritas memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi, Tewal, dan
Uhing (2022), yang menemukan bahwa integritas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh pegawai,
semakin baik pula kinerja mereka. Sebaliknya, rendahnya kompetensi dapat menyebabkan penurunan kinerja
pegawai. Hal ini didukung oleh analisis deskriptif tanggapan responden terhadap pernyataan, "Dalam
melaksanakan pekerjaan, saya didukung oleh pengetahuan atau latar belakang pendidikan yang sesuai.” Di
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir, pegawai yang merasa didukung
oleh pengetahuan dan latar belakang pendidikan yang sesuai cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik.
Kompetensi yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka memungkinkan pegawai untuk bekerja
lebih efisien, mengambil keputusan yang tepat, dan menyelesaikan tugas-tugas dengan kualitas yang lebih
tinggi.

Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai yang positif dan signifikan ini juga didukung oleh
profil responden yang mayoritas pria dengan pendidikan terakhir sarjana (S1). Dengan mayoritas pegawai
berusia 25-35 tahun, yang berada pada fase produktif dan pengembangan Kkarir, pengetahuan yang diperoleh
dari pendidikan tinggi mereka menjadi aset penting dalam meningkatkan Kinerja. Pegawai pada usia ini
cenderung lebih fokus pada penerapan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam pekerjaan sehari-hari,
sehingga mereka lebih termotivasi untuk bekerja dengan kinerja optimal.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Rokan Hilir, penting bagi manajemen untuk terus mendukung pengembangan kompetensi pegawai
melalui pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Berdasarkan analisis deskriptif
tanggapan responden, aspek kompetensi yang perlu ditingkatkan mencakup penyediaan pelatihan
berkelanjutan dan kesempatan untuk mengikuti program pendidikan lanjutan yang mendukung pengembangan
karir pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paisah et al. (2023), Efendi dan Putri
(2022), yang menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih et al. (2024), yang
menemukan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir. Semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai,
semakin baik pula kinerja mereka. Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja dapat menyebabkan penurunan
kinerja pegawai. Hal ini didukung oleh analisis deskriptif tanggapan responden terhadap pernyataan, "Saya
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk belajar, ini sangat menyenangkan." Di Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir, pegawai yang merasa diberikan kesempatan yang luas untuk
belajar dan berkembang cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Kesempatan untuk belajar dan
meningkatkan keterampilan tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga memungkinkan pegawai
untuk terus beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks.
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Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai yang positif dan signifikan ini juga didukung oleh
profil responden yang mayoritas pria dengan pendidikan terakhir sarjana (S1). Dengan mayoritas pegawai
berusia 25-35 tahun, kesempatan untuk belajar dan berkembang dalam pekerjaan sangat penting, karena pada
usia ini, pegawai berada pada fase karir di mana pengembangan diri menjadi prioritas. Kesempatan belajar
yang luas tidak hanya menyenangkan bagi mereka, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan
mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih efektif dan efisien.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Rokan Hilir, penting bagi manajemen untuk terus menyediakan program pembelajaran dan
pengembangan yang relevan. Berdasarkan analisis deskriptif tanggapan responden, aspek kepuasan kerja yang
perlu diperhatikan meliputi penyediaan pelatihan yang mendukung pengembangan Kkarir serta akses yang lebih
luas ke sumber daya pembelajaran yang dapat membantu pegawai meningkatkan keterampilan mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paisah et al. (2023), Lira, Hidayat,
dan Hamarsi (2023), yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Elburrdab (2018),
yang menemukan bahwa kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integritas dan kompetensi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja serta kinerja pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir.

Untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja pegawai, manajemen di Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Rokan Hilir disarankan untuk membuat dan menerapkan aturan yang adil
dan bijaksana. Aturan-aturan ini harus diterapkan secara konsisten dan dievaluasi secara berkala untuk
memastikan bahwa integritas dan kompetensi pegawai terus meningkat. Selain itu, manajemen juga perlu
mendorong kerja sama yang positif di antara pegawai. Kerja sama yang baik dapat meningkatkan Kepuasan
Kerja, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas Kinerja pegawai.
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